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Abstrak — Telah berhasil dibuat suatu sistem yang dapat
memonitoring suhu dan kelembapan serta mengirimkan
pesan peringatan ketika suhu atau kelembapan di ruang
server melebihi batas. Sistem tersebut menggunakan
mikrokontroler Arduino Uno R3 dan sensor DHTII.
Sensor DHTI11 akan mengirimkan data suhu dan
kelembapan ke Arduino Uno R3 untuk selanjutnya data
diolah dan dikirimkan ke komputer melalui port serial.
Data yang dikirim ke port serial akan disimpan ke dalam
database. Ketika suhu atau kelembapan di ruang server
mendekati batas yang telah ditentukan, maka sistem akan
menyalakan buzzer sebagai peringatan dini. Namun
ketika suhu atau kelembapan naik melebihi batas maka
sistem akan menyalakan kipas dan mengirimkan pesan
peringatan ke user melalui Telegram. Sistem akan terus
mengirim pesan peringatan selama suhu atau kelembapan
belum kembali normal. User juga sewaktu-waktu dapat
mengecek kondisi suhu dan kelembapan di ruang server
dengan memanfaatkan bot Telegram. Log data yang ada
di dalam database dapat dilihat melalui program,
kemudian disimpan dalam bentuk spreadsheet. Dengan
sistem ini, maka user dapat mengontrol suhu dan
kelembapan di ruang server tanpa mendatangi ruang
server dan segera mendapatkan informasi ketika kondisi
suhu dan kelembapan di ruang server melewati batas.

Kata Kkunci: Monitoring, Suhu, Kelembapan, Server,
Telegram

Abstract — The system that can monitor temperature and
humidity has been successfully created which send warning
messages when the temperature or humidity in the server
room exceeds the limit. The system build on Arduino Uno
R3 microcontroller and a DHTII sensor. The DHTII
sensor will send temperature and humidity data to the
Arduino Uno R3 for further processing and sending the
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data to the computer via the serial port. The data sent to the
serial port will be stored in the database. When the
temperature or humidity in the server room approaches the
predetermined limit, the system will turn on the buzzer as an
early warning. However, when the temperature or humidity
rises beyond the limit, the system will turn on the fan and
send a warning message to the user via Telegram. The
system will continue to send warning messages as long as
the temperature or humidity has not returned to normal.
Users can also check the temperature and humidity
conditions in the server room at any time by using the
Telegram bot. Log data in the database can be viewed
through the program, then stored in the form of a
spreadsheet. With this system, users can control the
temperature and humidity in the server room without
visiting the server room and immediately get information
when the temperature and humidity conditions in the server
room exceed the limit.

Keywords: Monitoring,
Telegram

Temperature, Humidity, Server,

I. PENDAHULUAN

Ruang server adalah sebuah ruangan yang digunakan untuk
menyimpan server (aplikasi dan database), perangkat jaringan
(router, hub, dll) dan perangkat lainnya yang terkait dengan
operasional sistem sehari-hari seperti UPS, AC dan lain-lain.
Sebuah ruang server harus memiliki standar keamanan yang
melindungi kerja perangkat-perangkat di dalamnya, mulai
dari suhu udara, kelembapan, kebakaran dan akses masuk dari
orang-orang yang tidak berkepentingan.

Suhu udara dan kelembapan di ruang server harus selalu
dikontrol agar perangkat keras yang ada di dalamnya dapat
bekerja dengan baik. Terkadang kondisi suhu dan
kelembapan di ruang server dapat berubah dikarenakan
beberapa hal, di antaranya kerusakan pada AC/ pendingin,
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kebocoran pada sistem pendingin, dan pasokan listrik yang
terhenti. Pengaturan suhu udara yang terlalu rendah akan
mengakibatkan pemborosan biaya karena AC/ pendingin
ruangan bekerja ekstra. Sementara suhu udara yang terlalu
tinggi dapat mengakibatkan perangkat keras di ruang server
cepat rusak. Suhu untuk ruang server sebaiknya berkisar pada
18-27°C dengan kelembapan sebesar 60% RH.

Ruang server yang terletak cukup jauh dari ruang IT serta
pengecekan suhu udara dan kelembapan secara manual
menjadi permasalahan tersendiri untuk suatu organisasi.
Pengecekan secara manual mengharuskan adanya seorang staf
yang bertugas untuk mendatangi ruang server pada periode
waktu tertentu dan mencatat kondisi suhu dan kelembapan ke
dalam lembar laporan. Begitu juga ketika suhu udara atau
kelembapan naik melebihi batas, maka staf harus mendatangi
ruang server untuk menyalakan AC tambahan.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan adanya sistem
untuk memonitor suhu udara dan kelembapan di ruang server.
Sistem akan mengirimkan data suhu udara dan kelembapan
yang akan disimpan ke dalam database. Ketika suhu udara
atau kelembapan naik melewati batas, sistem akan
memberikan peringatan melalui suara buzzer, menyalakan
kipas tambahan, dan mengirimkan pesan peringatan ke
pengguna melalui Telegram. Pengguna juga dapat mengecek
kondisi suhu dan kelembapan kapanpun dan di manapun
pengguna berada asalkan ada jaringan internet.

Telegram dipilih karena merupakan layanan pesan elektronik
yang cukup ringan dan merupakan satu-satunya messenger
yang mempunyai fitur bot. Dengan fitur bot, pengguna bisa
mengirim pesan atau memberikan perintah apapun. Fungsi
masing-masing bot juga beraneka ragam.

Ada bot yang dapat bertindak layaknya asisten pribadi, bot
yang mengubah format pesan yang dikirim menjadi bold atau
italic, hingga bot yang dapat digunakan untuk bermain games.
Bot dapat diprogram untuk memberikan informasi tagihan,
memberikan info atas request pengguna pada instansinya dan
banyak hal lain seperti untuk mengajarkan sesuatu, bermain,
mencari sesuatu, broadcast, mengingatkan sesuatu
(reminder), bahkan dapat mengirim perintah/ command ke
perangkat Internet of Things.

Telegram juga dapat diakses secara bersamaan dari banyak
perangkat, baik mobile maupun desktop. Telegram di
perangkat desktop dapat tetap aktif ketika Telegram di
perangkat mobile dalam keadaan tidak aktif. Selain itu,
pengiriman pesan melalui Telegram tidak menggunakan pulsa
seluler sehingga tidak boros pulsa seperti pada aplikasi SMS
Gate Way.
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II. METODE PENELITIAN

I1.1. Langkah-langkah Penelitian

Sebelum memulai penelitian, terlebih dahulu ditentukan
metode yang akan digunakan. Pada penelitian ini digunakan
metode RAD (Rapid Application Development) dengan
pertimbangan keterbatasan waktu untuk melaksanakan
penelitian. Tahapan-tahapan dalam metode RAD adalah
analisa kebutuhan, desain, dan implementasi.

Agar sistem yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan dapat
menjadi solusi yang tepat untuk penyelesaian masalah,
dibutuhkan langkah-langkah yang terencana. Adapun
langkah-langkah dalam penelitian dan penyusunan sistem
monitoring suhu dan kelembapan di ruang server adalah
sebagai berikut :

L]

Mendapatkan gambaran permasalahan agar dapat
diimplementasikan pada sistem yang akan disusun
melalui metode wawancara.

Tinjauan pustaka dan studi literatur.

Menentukan  algoritma sesuai  untuk

penyelesaikan masalah.

yang

Menyusun konsep untuk pemilihan komponen yang
akan digunakan untuk menyusun sistem.

Perakitan perangkat keras menjadi satu rangkaian
prototype.

Penyusunan program yang berjalan baik pada
mikrokontroler maupun pada PC.

Pembuatan akun Telegram yang digunakan sebagai
penerima pesan peringatan dan bot Telegram.

Pengujian sistem dan analisa hasil.

Evaluasi
penelitian.

sistem dan penyusunan laporan hasil

I1.2. Tinjauan Pustaka

Arduino Uno R3 adalah papan pengembangan (development
board) mikrokontroler yang berbasis chip ATmega328P.
Arduino Uno R3 merupakan seri terakhir dan terbaru dari seri
Arduino USB. Kata Uno berasal dari bahasa Italia yang
berarti satu, dan dipilih untuk menandai peluncuran Software
Arduino (IDE) versi 1.0. Arduino.

Sejak awal peluncuran hingga sekarang, Arduino Uno telah
berkembang menjadi versi Revisi 3 atau biasa ditulis REV 3
atau R3. Software Arduino IDE, yang bisa diinstall di
Windows maupun Mac dan Linux, berfungsi sebagai
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perangkat lunak yang membantu pengguna memasukkan
(upload) program ke chip ATMega328 dengan mudah.

Pemrograman board Arduino dilakukan dengan menggunakan
Software Arduino (IDE) yang bisa didapatkan secara gratis di
berbagai situs internet. Chip ATMega328 yang terdapat pada
Arduino Uno R3 telah diisi program awal yang sering disebut
bootloader. Bootloader tersebut yang bertugas untuk
memudahkan pengguna melakukan pemrograman yang lebih
sederhana menggunakan Arduino Software, tanpa harus
menggunakan tambahan hardware lain.

Bagi pengguna mikrokontroler vyang sudah mabhir,
pemrograman dapat langsung dilakukan melalui header ICSP
(In Circuit Serial Programming) dengan menggunakan
Arduino ISP. Bahasa pemrograman Arduino dikembangkan
berdasarkan bahasa C sehingga mudah untuk dipelajari dan
sudah didukung oleh pustaka yang lengkap.

Sensor yang digunakan pada sistem adalah sensor suhu dan
kelembapan DHT11. Sensor pada dasarnya adalah sebuah
perangkat yang berfungsi mengubah suatu besaran fisik
menjadi besaran listrik, sehingga keluarannya dapat diolah
dengan rangkaian listrik atau sistem digital.

Secara umum, sensor dapat didefinisikan sebagai alat yang
mampu menangkap fenomena fisika atau kimia kemudian
mengubahnya menjadi sinyal elektrik baik arus listrik maupun
tegangan. Fenomena fisik yang mampu menstimulus sensor
untuk menghasilkan sinyal elektrik meliputi temperatur,
tekanan, gaya, medan magnet, cahaya, pergerakan, dan lain
sebagainya. Sementara fenomena kimia dapat berupa
konsentrasi dari bahan kimia baik cair maupun gas.

Fungsi sensor pada suatu perangkat elektronik layaknya indra
pada tubuh manusia, yaitu sebagai input untuk selanjutnya
dilakukan  proses oleh mikrokontroler. Proses tersebut
menghasilkan keluaran berupa data ataupun pergerakan fisik.
Penggunaan sensor dan mikrokontroler menjadikan perangkat
elektronik modern memiliki kecerdasan sehingga dapat
membantu memudahkan kehidupan sehari-hari manusia.

DHTI11 adalah salah satu sensor yang dapat mengukur dua
parameter lingkungan sekaligus, yakni suhu (temperature) dan
kelembapan udara (humidity).

Di dalam sensor ini terdapat sebuah thermistor tipe NTC
(Negative Temperature Coefficient) untuk mengukur suhu,
sebuah sensor kelembapan tipe resisitif dan sebuah
mikrokontroller 8-bit yang mengolah kedua sensor tersebut
dan mengirim hasilnya ke pin output dengan format single-
wire bi-directional (kabel tunggal dua arah).

Fungsi/ konfigurasi pin-pin DHT11 dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1: Fungis PIN Sensor HDT11

No PIN Fungsi
Pin 1 VCC 3.5-5.5VDC
Pin 2 DATA/ serial data (single bus)
Pin 3 NC, not used (tidak digunakan)
Pin 4 GND/ ground
Cara untuk mengidentifikasi pin adalah  dengan

menghadapkan sensor menghadap pengguna. Pin paling kiri
adalah pin 1, selanjutnya berurutan ke kanan adalah pin 2, pin
3, dan pin 4. DHT11 juga memiliki modul tersendiri untuk
memudahkan pemasangannya ke perangkat lain. Terdapat dua
jenis modul DHT11, yaitu modul dengan 4 kaki dan 3 kaki.
Pada modul dengan 4 kaki biasanya sudah ada tulisan angka
pin (1,2,3,4). Sementara pada modul dengan 3 kaki biasanya
tertulis keterangan fungsi pin (VCC, Data, Ground).

Agar program yang dibuat dapat terhubung dengan Telegram,
dibutuhkan API Telegram yang tersedia secara open source.
API adalah sebuah teknologi untuk memfasilitasi pertukaran
informasi atau data antara dua atau lebih aplikasi perangkat
lunak. Perkembangan teknologi API berawal dari penciptaan
sebuah subrutin sederhana yang menyediakan kemampuan
interoperability dan sistem modifiability untuk mendukung
pertukaran data antar beberapa aplikasi. Subrutin tersebut
hanya mampu melaksanakan perhitungan matematis
sederhana sehingga terbentuk sebuah API pustaka perhitungan
yang hampir selalu ada pada setiap bahasa pemrograman.
Dari sebuah subrutin sederhana tersebut mulai bermunculan
gagasan-gagasan bagaimana APl harus dikembangkan,
khususnya sejalan dengan berkembangnya paradigma
pemrograman berorientasi objek yang mengakibatkan
sekumpulan subrutin sejenis dapat dikumpulkan menjadi
sebuah kelas pembungkus subrutin-subrutin tersebut.

Pada proses pengembangan sebuah perangkat lunak, baik API
pada khususnya maupun pada perangkat lunak lain
memerlukan kaidah-kaidah yang perlu dipahami dan
diterapkan. API yang baik memiliki sifat-sifat sebagai
berikut :

Mudah untuk dipelajari,

Mudah untuk digunakan, bahkan tanpa dokumentasi
yang menyertainya.

Tidak mudah untuk disalahgunakan.
Berkinerja tinggi dalam menyelesaikan tugas.

Mudah untuk dikembangkan lebih lanjut.
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I1.3. Pembuatan Bot Telegram

Agar bot Telegram dapat digunakan, terlebih dahulu
pengguna harus mendaftar sebagai anggota untuk
mendapatkan chat id. Chat id bisa didapatkan melalui chat
dengan bot bernama get id. Ketika membuka chat, pengguna
dapat menekan tombol start yang tersedia untuk selanjutnya
bot get id akan merespons dengan mengirimkan chat id
pengguna. chat id ini digunakan baik untuk pemrograman bot
dan pengiriman pesan peringatan. Setelah mendapatkan chat
id, pengguna harus mendaftarkan bot baru ke bot bernama
BotFather. Bot baru ini nantinya bertugas menginformasikan
data suhu dan kelembapan terakhir yang tersimpan di dalam
database. Ketika bot telah berhasil dibuat, maka pengguna
harus mengirimkan pesan chatting “/token” (tanpa tanda
petik) kepada BotFather. BotFather akan merespons dengan
mengirimkan token id bot yang baru dibuat. Nama bot dan
token id inilah yang akan digunakan untuk memprogram bot
monitoring suhu dan kelembapan. Bot Telegram pada sistem
monitoring suhu dan kelembapan ini diprogram dengan
menggunakan metode long polling. Dengan metode long
polling, maka server akan mengecek secara periodik ke bot
apakah ada pesan yang masuk. Jika ada pesan yang masuk,
server akan melakukan eksekusi berdasarkan pesan request
yang dikirim pengguna. Jika tidak ada pesan maka kondisi
server idle. Pada pembuatan bot Telegram dengan
menggunakan metode long polling, agar bot dapat diakses
maka user harus menggunakan komputer sendiri sebagai
server dan database nya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

I11.1. Perakitan Perangkat Keras dan Pemrograman

Dari tinjauan pustaka dan studi literatur, didapatkan solusi
untuk masalah yang ada adalah dengan adanya otomatisasi
pencatatan suhu dan kelembapan di ruang server dan adanya
peringatan ketika suhu atau kelembapan di ruang server ada di
luar rentang pengaturan suhu dan kelembapan. Oleh karena
itu, dibuatlah suatu prototype sistem monitoring suhu dan
kelembapan dengan menggunakan sensor DHTII,
mikrokontroler Arduino Uno R3, buzzer aktif, dan kipas.

Pemilihan perangkat keras didasarkan pada efektivitas dan
efisiensi. DHT11 merupakan sensor yang murah dan mudah
ditemui di pasaran, namun mempunyai kemampuan yang
cukup baik dan hasil pengukuran yang akurat. Sementara
Arduino Uno R3 merupakan papan pemrograman yang
bersifat open source dan menggunakan bahasa pemrograman
yang sederhana. Baik Arduino Uno R3 maupun DHTII
membutuhkan catu daya sebesar SV yang dapat dipasok dari
kabel USB laptop atau PC. Oleh karena itu, tidak dibutuhkan
catu daya eksternal.
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Konfigurasi Pin-Pin DHTI11 dan Arduino Uno R3 dapat
dilihat pada tabel2 berikut:

Tabel 2: Konfigurasi Pin DHT11 dan Arduino Uno R3

Pin DHT11 Pin Arduino Uno R3
VCC 5V
Data Digital Pin 5
NC -
Ground Ground

Sensor DHT11 akan mengambil data suhu dan kelembapan
untuk selanjutnya dikirim ke mikrokontroler Arduino Uno R3.
Arduino Uno R3 akan menerima data suhu dan kelembapan
dalam bentuk tegangan listrik dan memprosesnya menjadi
data suhu dan kelembapan dalam bentuk digital.

Perangkat keras yang terdapat di ruang server dapat bekerja
pada rentang suhu 15°C-32°C dan kelembapan 8%-80% RH.
Namun untuk menghindari kerusakan ataupun penurunan
kinerja, suhu yang disarankan untuk ruang server berkisar
18°C-27°C dan kelembaban 60% RH [1]. Oleh karena itu,
sistem diprogram agar buzzer berbunyi terputus-putus ketika
suhu ada pada rentang 28°C-32°C dan kelembapan 70%-80%
RH. Sementara ketika suhu naik melewati 32°C atau
kelembapan naik melebihi 80% RH, maka buzzer akan
berbunyi secara terus menerus dan kipas tambahan akan
menyala. Kipas tambahan baru akan berhenti ketika suhu
turun ke angka 32°C dan kelembapan turun ke angka 80%
RH, sementara buzzer akan berhenti berbunyi ketika suhu
turun ke angka 27°C dan kelembapan turun ke angka 70%
RH. Proses pengambilan data suhu dan kelembapan serta
pengiriman data ke port serial dapat dilihat pada gambar 1.

Inisializasi
Variabel

\‘-’—z aktifian kipas ;

Gambar 1: Flowchart Pemrograman Arduino Uno R3
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Log data suhu, kelembapan, status buzzer, status kipas, dan
pesan peringatan akan dikirim ke program Java berbasis
desktop melalui port serial. Kemudian program Java akan
melakukan scanning pada port serial dan menginisialisasi port
serial yang terbuka. Ketika ada data yang masuk melalui port
serial, program membaca data ini dan menyimpannya ke
dalam database. Sewaktu-waktu data tersebut dibutuhkan,
user dapat mengecek melalui program dan menyimpannya ke
dalam bentuk spreadsheet.

Data terakhir yang masuk ke dalam database dapat dicek oleh
pengguna melalui aplikasi Telegram. Proses tersebut
dilakukan oleh bot Telegram yang sebelumnya telah
diprogram agar merespons pesan yang masuk ke dalam grup
Telegram.

Keseluruhan proses pada sistem dapat dilihat pada gambar 2.

Keluar dari

a

Gambar 2: Flowchart
penyimpanan data ke database

I11.2. Pengujian sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan cara mengaktifkan sistem
dan mensimulasikan kondisi ketika suhu atau kelembapan di
ruang server naik melebihi batas minimal dan maksimal.
Pengaktifan sistem dimulai dengan meng-upload source code
IDE Arduino Uno ke mikrokontroler Arduino Uno R3. Selain
melalui Hyperterminal, hasil upload source code juga dapat
dilihat dari Serial Monitor IDE Arduino Uno. Namun aplikasi
Hyperterminal tidak dapat digunakan bersamaan dengan
Serial Monitor IDE Arduino Uno sehingga pada penelitian ini
pengguna hanya menggunakan aplikasi Hyperterminal.
Program yang di-upload melalui IDE Arduino Uno dapat
dilihat pada gambar 3.

il
&2 Suhulrduino | Arduing L85

[File Edit Sketch Tools Help

a8

-

Gambar 3: Upload Program Melalui IDE Arduino Uno

Selanjutnya pengguna memastikan koneksi internet sudah
berjalan agar ketika program dijalankan, tidak muncul pesan
error. Kemudian program Java dijalankan dan pengguna login
ke menu utama untuk memulai pembacaan data yang masuk
melalui serial port. Selanjutnya pengguna membuka menu
setting untuk memasukkan pengaturan batas suhu,
kelembapan, dan delay data. Suhu minimal diatur pada angka
27°C dan kelembapan minimal pada angka 70% RH,
sementara suhu maksimal diatur pada angka 32°C dan
kelembapan maksimal pada angka 80% RH. Delay
pengambilan data suhu dan kelembapan oleh Arduino Uno
diatur menjadi 5 detik. Hal ini berarti Arduino Uno akan
mengambil data suhu dan kelembapan dari sensor DHT11 per
5 detik. Pada sistem monitoring suhu dan kelembapan, delay
pengambilan data ini dapat disetting mulai dari 1 detik sampai
dengan 1 hari.
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Dari program Java, data pengaturan suhu, kelembapan, dan
delay data akan dikirim ke Arduino Uno melalui port serial.
Data akan dipecah dan dikirim dalam satuan byte. Data
tersebut akan ditampung dahulu ke dalam sebuah array
sampai semua data selesai diterima. Kemudian data akan
digabungkan menjadi satu perintah untuk memprogram
Arduino Uno. Khusus untuk delay data, Arduino membaca
delay pada satuan milisecond (ms), sementara program Java
membaca delay pada satuan second, sehingga sebelum
diimplementasikan satuan delay data harus dikonversi
menjadi milisecond (5000 ms). Setelah pengaturan batas suhu
dan kelembapan berhasil diimplementasikan, sistem mulai
mengambil data per 5 detik dan menyimpannya ke dalam
database MySQL. Data yang diambil ada pada rentang waktu

08:16:00.0 sampai dengan 08:16:55.0 Hasil
pengujian/simulasi dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3: Hasil Pengujian
Time Te:llll[;eera Humidity ];ltl:tzlf: Sf:tl:ls Message

20%1: fg‘?&fé 26.0 66.0 off off -
20%1 f60§50§ 27.0 64.0 off | off -
20%1 f60160002 27.0 67.0 off | off -
A0 270 67.0 | off | off -
e | 280 67.0 | on | off -
| 300 67.0 | on | off -
PPl BT 67.0 | on | off -
20%1: f&?g;%z 32.0 67.0 on off -
20%1 %13&02(-)002 32.0 64.0 on on warning
20%1 tféog;o()z 33.0 64.0 on on warning
20%1 3138056(-)05 34.0 65.0 on on warning
20%1 féoggog 34.0 66.0 on on warning

Dari hasil pengujian dapat dilihat adanya kenaikan suhu
secara bertahap. Ketika program dijalankan (pukul
08:16:00.0), suhu yang tercatat menunjukkan angka 26°C,
sementara kelembapan ada pada angka 66% RH. Karena suhu
dan kelembapan masih ada di dalam batas normal, maka
status buzzer dan kipas tidak aktif (off). Pada pukul
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08:16:20.0, suhu naik melampaui batas minimal yang telah
ditetapkan, yaitu 28°C sehingga buzzer aktif (on) dan
berbunyi, sementara kipas tetap dalam keadaan tidak aktif
(off). Pada pukul 18:16:40, suhu mencapai 33°C sehingga
buzzer dan kipas tambahan aktif (on). Sistem juga
mengirimkan pesan peringatan melalui Telegram. Pada tabel
terlihat pesan peringatan terus dikirim ketika suhu atau
kelembapan telah melewati batas maksimal (pada rentang
waktu pukul 08:16:40.0 sampai dengan pukul 08:16:55.0).
Pesan peringatan yang terkirim secara terus menerus menjadi
keunggulan sistem karena pengguna menjadi aware akan
adanya perubahan kondisi suhu dan kelembapan di ruang
server. Terlebih ketika pesan peringatan terus dikirim selama
jangka waktu yang cukup lama, hal ini menjadi penanda
pengguna agar segera datang untuk mengecek kondisi ruang
server.

Pengiriman pesan dari Telegram dilakukan oleh program Java
dengan cara menginisiasi browser internet dan mengirimkan
syntax ke Telegram berisi perintah untuk mengirimkan pesan
peringatan pada pengguna Telegram dengan chat id yang ada
di dalam perintah. Pesan peringatan ini terkirim baik ke
Telegram pada perangkat mobile maupun Telegram pada
perangkat desktop. Ketika Telegram pada perangkat mobile
tidak aktif, pesan peringatan tetap dapat masuk ke Telegram
di perangkat desktop.

Selain memberikan peringatan berupa pesan melalui
Telegram, sistem juga dapat digunakan untuk mengecek
kondisi terakhir data suhu dan kelembapan yang tersimpan di
database. Percobaan pengecekan kondisi suhu dan
kelembapan dilakukan melalui Telegram di perangkat mobile.
Setelah pesan dikirim, bot mengirimkan pesan berupa suhu
dan kelembapan. Pesan dari bot tersebut juga muncul ketika
pengguna mengecek Telegram di perangkat desktop.

IV. KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut :

Penelitian menghasilkan sistem yang dapat
memonitoring kondisi suhu dan kelembapan di ruang
server.

Kombinasi sensor suhu DHT11 dan Arduino Uno R3
dapat bekerja dengan baik.

Sistem monitoring suhu dan kelembapan di ruang
server dengan notifikasi melalui Telegram layak
digunakan dan dapat diaplikasikan.

Pesan peringatan yang dikirimkan tidak hanya
berupa notifikasi namun tetap terkirim selama
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kondisi suhu dan kelembapan di ruang server belum
normal kembali.

e Sistem ini dapat dikembangkan menjadi sistem
pengontrol suhu dan kelembapan.
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